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ABSTRAK 

 

Indah Nugrah : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Connecting, Organizing, Reflecting, Extending 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

Peserta Didik Kelas VIII SMPN 01 Koto Salak 

Dharmasraya 

 

 Kemampuan komunikasi matematis peserta didik merupakan salah satu tujuan 

pembelajaran matematika yang harus dikuasai oleh peserta didik. Namun, 

kenyataannya kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas VIII SMPN 01 

Koto Salak Dharmasraya masih tergolong rendah. Hal ini dikarenakan pembelajaran 

berpusat kepada pendidik. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

dengan menerapkan model pembelajran koopertaif tipe Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending (CORE) dalam pembelajaran matematika. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apakah kemampuan matematis peserta 

didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CORE lebih baik 

daripada peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran konvensional. 

 Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasy experiment) dengan 

rancangan The-equivalent post-test only control group design. Populasi adalah 

seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 01 Koto Salak Dharmasraya tahun pelajaran 

2022/2023 dengan kelas VIII B dan VIII C sebagai kelas sampel. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian adalah tes akhir kemampuan komunikasi matematis. 

 Berdasarkan hasil analisis data  dengan meggunakan uji-t, diperoleh        

       Karena              maka tolak    dan terima   . Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang 

menggunakan  model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending 

lebih baik daripada kemampuan komunikasi peserta didik yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 01 Koto Salak Dharmasraya. 

 

Kata kunci: Model pembelajarn kooperatif tipe connecting, organizing, reflecting, 

extending, kemampuan komunikasi matematis   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah ilmu yang berhubungan dengan ide-ide, struktur   yang 

disusun menurut aturan logika. Matematika diajarkan sejak peserta didik 

memasuki sekolah dasar hingga universitas, karena matematika merupakan salah 

satu cabang ilmu pengetahuan yang sangat penting. Salah satu kompetensi dalam 

pembelajaran matematika yang penting dikuasai oleh peserta didik adalah 

kemampuan komunikasi matematis. Hal ini tertera dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 58 tahun 2014 untuk 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu agar peserta didik mampu 

mengomunikasikan gagasan, penalaran, serta mampu menyusun bukti matematika 

dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

Menurut NCTM (2000: 60), komunikasi matematis merupakan suatu cara 

peserta didik untuk mengungkapkan ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, 

gambar, diagram, menggunakan benda, menyajikan dalam bentuk aljabar, atau 

menggunakan simbol matematis. Kemampuan komunikasi matematis perlu 

dikembangkan. Baroody dalam (Niarti et al., 2021 : 298) menyatakan bahwa 

sedikitnya ada dua alasan penting mengapa komunikasi dalam pembelajaran 

matematika perlu ditumbuh kembangkan di sekolah. Pertama, matematika tidak 
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hanya sekedar alat bantu berpikir, alat untuk menemukan pola, menyelesaikan 

masalah atau mengambil keputusan tetapi matematika juga sebagai alat untuk 

mengkomunikasikan berbagai ide dengan jelas, tepat dan ringkas. Kedua, sebagai 

aktivitas sosial dalam pembelajaran matematika di sekolah, matematika juga 

sebagai wahana interaksi antar peserta didik dan juga sebagai sarana komunikasi 

pendidik dan peserta didik. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran di sekolah, salah satunya 

adalah proses pembelajaran matematika. Dengan demikian, matematika memiliki 

peran penting terhadap perkembangan kemampuan komunikasi matematisnya. 

Menurut The Intended Learning Outcomes (Armiati, 2009: 2), komunikasi 

matematis merupakan suatu keterampilan penting dalam matematika yaitu 

kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide matematika secara koheren kepada 

teman, pendidik dan lainnya melalui bahasa lisan atau tulisan. Melalui 

keterampilan ini peserta didik mengembangkan dan memperdalam pemahaman 

matematika mereka saat menggunakan bahasa matematika yang benar untuk 

berbicara dan menulis tentang apa yang mereka kerjakan. Bila peserta didik 

berbicara dan menulis tentang matematika, mereka mengklarifikasi ide-ide 

mereka dan belajar bagaimana membuat argumen yang meyakinkan dan 

merepresentasikan ide-ide matematika secara verbal, gambar dan simbol. 

Pada kenyataannya, kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

belum berkembang secara optimal. Menurut hasil penelitian Tim Pusat Penataran 
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Guru Matematika mengungkapkan bahwa di beberapa wilayah Indonesia yang 

berbeda, sebagian besar peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal 

pemecahan masalah dan menerjemahkan soal kehidupan sehari-hari ke dalam 

model matematika (Agustyaningrum, 2011). Rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis disebabkan oleh proses pembelajaran di dalam kelas. Pendidik lebih 

aktif menyampaikan materi sehingga peserta didik menjadi pasif karena 

pembelajaran berpusat pada pendidik. Akibatnya saat pendidik memberikan soal 

cerita, peserta didik mengalami kesulitan mengerjakannya. Karena peserta didik 

hanya mendengarkan setiap materi yang disampaikan oleh pendidik. Selain itu, 

peserta didik tidak mempunyai keberanian untuk bertanya kepada pendidik. 

Sehingga saat peserta didik sudah menemukan jawabannya, peserta didik masih 

merasa kebingungan dengan jawaban mereka dan merasa ragu-ragu untuk 

menjawab soal selanjutnya.  

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman lapangan kependidikan 

(PLK) dari tanggal 21 Juli 2021 hingga 20 Desember 2021 di SMPN 1 Koto 

Salak pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 yang dilaksanakan pada masa 

pandemi COVID-19, pembelajaran yang dilakukan adalah tatap muka terbatas. 

Dengan pembagian peserta didik menjadi 2 kelompok yaitu, kelompok A dan B, 

diperoleh informasi dari seorang pendidik bahwa kebanyakan peserta didik 

mampu memahami konsep matematika dengan baik, tetapi belum mampu 

mengomunikasikan ide atau gagasan mereka dengan benar. Peserta didik 
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mengalami kesulitan dalam mengomunikasikan ide matematika secara jelas 

kepada pendidik atau teman. Hal ini disebabkan peserta didik hanya terbiasa pada 

contoh soal yang diberikan oleh pendidik dan peserta didik belum terbiasa 

mengomunikasikan ide matematis dalam menyelesaikan soal.  

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik juga terlihat 

pada saat dilakukan tes berupa soal untuk menguji kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik. Dari 4 kelas yang ada, tes dilaksanakan di 3 kelas yaitu 

dari kelas VIII A, VIII B, dan VIII C. Dengan alasan 1 kelas tidak dapat 

mengikuti tes pada saat itu dikarenakan keadaan dilapangan. Tes diberikan pada 

bulan Agustus 2022. Tes yang diberikan sebanyak dua soal uraian dengan skor 

total maksimalnya 100, rata-rata yang dicapai pada tiga kelas tersebut bisa 

dikatakan masih rendah. Gambaran hasil tes tersebut secara keseluruhan dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta  

Didik Kelas VIII SMPN 01 Koto Salak 

Kelas Rata-rata 

VIII A 53,04 

VIII B 51,15 

VIII C 47,33 

 

Sejalan dengan hasil tes kemampuan komunikasi matematis di atas, 

dapat dikatakan bahwa kemampuan komunikasi peserta didik di kelas VIII 

SMPN 01 Koto Salak masih rendah dilihat dari rata-rata tertinggi yang 

diperoleh kelas VIII A hanya 53,04 apabila dibandingkan dengan nilai 
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maksimalnya yaitu 100, hal ini belum memenuhi harapan yang diinginkan. 

Jika masalah tersebut tetap dibiarkan, maka tujuan pembelajaran matematika 

tidak tercapai yang nantinya bisa menyebabkan rendahnya hasil belajar 

peserta didik serta membuat mereka cendrung pasif dalam proses 

pembelajaran. Apalagi kemampuan ini berguna untuk meningkatkan 

kemampuan matematis lainnya. 

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menyediakan 

kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar secara 

mandiri, dimana peserta didik belajar sambil bekerja (Hamalik, 2012:171). 

Dalam proses belajar diperlukan aktivitas karena pada dasarnya belajar adalah 

proses perubahan tingkah laku dari yang kurang baik menjadi lebih baik. Oleh 

karena itu, pendidik perlu menerapkan model pembelajaran yang mampu 

melibatkan peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

Upaya yang dapat diterapkan oleh pendidik untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik yaitu dengan melakukan 

pembaharuan dalam proses pembelajaran. Diskusi kelompok merupakan cara 

penyajian pelajaran dimana peserta didik diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematisnya, dimana dalam pembelajaran secara 

berkelompok peserta didik akan lebih aktif dalam mengkomunikasikan ide-ide 

peserta didik baik lisan maupun tulisan. Model pembelajaran yang memenuhi 
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kriteria yang telah disebutkan adalah model pembelajaran kooperatif. Model 

pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan konsep matematis 

dalam pembelajaran yang pada tahap-tahapnya dapat menuntun peserta didik 

untuk menjelaskan, mencontohkan, mengklasifikasikan, dan menyimpulkan. 

(Desnani, 2009:402) 

Model pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe, salah satu 

model pembelajaran kooperatif yang dapat mendorong peserta didik untuk 

aktif dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif tipe 

Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE).  Menurut (Niarti et 

al., 2021: 299) model pembelajaran koooperatif tipe CORE adalah model 

pembelajaran kooperatif yang langkah-langkahnya memenuhi kriteria yang 

telah disebutkan. CORE merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran 

kooperatif, dimana dalam pembelajaran kooperatif peserta didik dituntut 

untuk aktif dalam pembelajaran secara berkelompok. CORE merupakan 

model pembelajaran yang menekankan pada 4 aspek penting dalam 

pembelajaran yaitu model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending. 

Menurut Calfee dalam (Niarti et al., 2021:299), model pembelajaran 

CORE adalah model pembelajaran yang mengharapkan peserta didik untuk 

dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dengan cara menghubungkan 
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(Connecting) dan mengorganisasikan (Organizing) pengetahuan baru dengan 

pengetahuan lama kemudian memikirkan kembali konsep yang sedang 

dipelajari (Reflecting) serta diharapkan peserta didik dapat memperluas 

pengetahuan mereka selama proses belajar mengajar berlangsung (Extending). 

Menurut Shoimin (2014: 39), langkah-langkah model pembelajaran 

CORE adalah sebagai berikut: 

a. Mengawali pembelajaran dengan kegiatan yang menarik peserta didik. 

b. Penyampaian konsep lama yang akan dihubungkan dengan konsep baru 

oleh pendidik kepada peserta didik. (Connecting) 

c. Pengorganisasian ide-ide untuk memahami materi yang dilakukan oleh 

peserta didik dengan bimbingan pendidik. (Organizing) 

d. Pembagian kelompok secara heterogen (campuran antara yang pandai, 

sedang, dan kurang) yang terdiri 4-5 orang. 

e. Memikirkan kembali, mendalami dan menggali informasi yang sudah 

didapat dan dilaksanakan dalam diskusi kelompok. (Reflecting) 

f. Pengembangan, memperluas, menggunakan dan menemukan melalui 

tugas individu dengan mengerjakan tugas yang diberikan pendidik. 

(Extending) 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Connecting, 
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Organizing, Reflecting, Extending Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMPN 1 Koto Salak”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Proses Pembelajaran berfokus pada penjelasan guru (Teacher centered). 

2. Kurangnya keterlibatan dan keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

3. Peserta didik kesulitan mengkomunikasikan informasi dari persoalan 

matematika yang diberikan. 

4. Peserta didik kesulitan dalam mengemukakan langkah-langkah penyelesaian 

dari permasalahan yang diberikan. 

5. Kemampuan Komunikasi Matematis peserta didik masih tergolong rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah ini dibatasi pada 

Kemampuan Komunikasi Matematis peserta didik kelas VIII SMPN 1 Koto 

Salak. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dikemukakan, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah kemampuan komunikasi 
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matematis peserta didik yang pembelajarannnya menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Extending lebih 

baik daripada yang pembelajarannya menggunakan model konvensional kelas 

VIII SMPN 1 Koto Salak?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah “Untuk mendeskripsikan dan menganalisis apakah 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Extending lebih 

baik daripada yang menggunakan model konvensional  kelas VIII SMPN 1 Koto 

Salak”. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bekal bagi peneliti dalam menambah pengetahuan, wawasan, dan 

pengelaman belajar. 

2. Sebagai pengalaman bagi peserta didik dalam mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan komuikasi matematis serta meningkatkan 

keaktifan dalam pembelajaran matematika. 
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3. Sebagai alternatif bagi pendidik dalam menggunakan model pembelajaran 

yang tepat untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik. 

4. Sebagai evaluasi bagi kepala sekolah dalam mengevaluasi kinerja guru dan 

mempertimbangkan penggunaan model pembelajaran yang digunakan di 

sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah terutama dibidang 

matematika, serta dapat dijadikan salah satu upaya untuk meningkatkan 

kualitas guru dan peserta didik yang lebih aktif, terampil dan kreatif dalam 

pembelajaran matematika. 

5. Sebagai masukan bagi peneliti lain untuk melanjutkan serta mengembangkan 

penelitian ini di masa yang akan datang. 


